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Abstrak: Kegiatan survey aset jaringan Semarang Barat memiliki teknis pencatatan 

data aset dengan cara manual dengan berbagai kekurangan dan kendala. Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan solusi dari kendala teknis pencatatan meter 

sebelumnya dengan memanfaatkan aplikasi Mobile GIS menggunakan Plugin  

Mergin  Maps untuk mendukung kegiatan survey aset jaringan listrik  Semarang Barat 

serta pembuatan peta aset jaringan listrik.  penelitian ini dilakukan pada area kerja 

Perusahaan jaringan listrik di Semarang Barat. Metode yang digunakan dalam 

merancang aplikasi adalah metode System Development Life Cycle atau yang 

dikenal dengan istilah SDLC. SDLC adalah metodologi umum yang digunakan untuk 

mengembangkan aplikasi. Dengan  memanfaatkan plugin Mergin Maps peneliti dapat 

membangun aplikasi mobile GIS yang dimanfaatkan dalam kegiatan survey 

pencatatan aset. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi mobile GIS yang 

memuat kolom pendataan aset jaringan tegangan rendah dan aset meteran APP 

Pelanggan. Serta penelitian ini menghasilkan peta aset jaringan listrik yang dibuat 
dari data hasil survey aset menggunakan aplikasi mobile GIS. Saran pada penelitian 

selanjutnya adalah aplikasi mobile GIS dapat dikembangkan lagi untuk memuat lebih 

banyak fitur dan cakupan pekerjaan survey aset  jaringan listrik. 

 

Keywords: Mobile GIS, 

Mapping Survey, PLN, 
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Abstract: West Semarang network asset survey activities have technical record of 

asset data in a manual way with various shortcomings and obstacles. This research 

aims to provide solutions to the technical constraints of recording the previous meters 

by utilizing the Mobile GIS application using the Mergin Maps Plugin to support the 

West Semarang electricity network asset survey activities and the creation of 

electricity network asset maps. this research was conducted in the work area of the 

electricity network company in West Semarang. 

 The method used in designing the application is the System Development Life Cycle 
method or known as SDLC. SDLC is a general methodology used to develop 

applications. By utilizing the Mergin Maps plugin, researchers can build a mobile GIS 

application that is utilized in asset recording survey activities. 

This research produced a mobile GIS application that contains data collection 

columns for low voltage network assets and Customer APP meter assets. And this 

research produced a map of electricity network assets made from data from asset 

survey results using the GIS mobile application. Suggestions for further research are 

that the mobile GIS application can be further developed to contain more features 

and scope of work for surveying electricity network assets. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Salah satu kegiatan survey yang dilaksanakan perusahaan pelayanan jaringan listrik adalah 

pelayanan pencatatan data aset pelanggan dan pembuatan peta aset jaringan yang meliputi pencataan 

aset jaringan listrik tegangan rendah (JTR) dan aset meteran aset meteran Alat Pengukur dan Pembatas 

(APP) Pelanggan. Keseluruhan kegiatan dilakukan oleh petugas pencatat meter dan pencatat aset yang 

selanjutnya disebut surveyor, bertugas sebagai petugas pencatat data aset jaringan listrik tegangan rendah 

(JTR) dan aset meteran Alat Pengukur dan Pembatas atau selanjutnya disebut APP Pelanggan. Setelah 

kegiatan survei selesai dilaksanakan, selanjutnya dilakukan pembuatan peta jaringan listrik dalam bentuk 

peta digital oleh petugas pengolah data yang selanjutnya disebut admin. Pekerjaan dilakukan dalam 

jenjang waktu berkala sebagai langkah pemantauan aset. Secara prosedur teknis, kegiatan survei aset 

jaringan dilakukan dengan cara melakukan identifikasi aset, kemudian hasil dari Identifikasi dilakukan 

pencatatan. Pencatatan hasil identifikasi aset dilakukan secara manual dengan cara mencatat dengan  

metode tulis tangan  menggunakan  kertas formulir pencatatan aset jaringan listrik. Pada pelaksanaan 

survei aset juga dilakukan perhitungan panjang segmen JTR dan panjang segmen saluran rumah (SR). 

perhitungan panjang dilakukan dengan cara pengukuran manual menggunakan alat meteran roda di setiap 

ruas antar tiang listrik dan aset meteran APP Pelanggan.  

Prosedur teknis dengan melakukan pencatatan manual dan perhitungan panjang segmen manual 

menjadi kendala dalam melaksanakan survei aset jaringan listrik. Pencatatan manual dapat digantikan 

dengan pencatatan secara digital dan dengan memanfaatkan data digital dapat dilakukan perhitungan 

panjang segmen secara digital. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan plugin Mergin Maps dalam 

bentuk aplikasi mobile GIS sebagai media pencatat digital aset dan perhitungan aset digital. Plugin Mergin 

Maps merupakan suatu jenis perangkat lunak yang memiliki fitur pengisian kolom digital dan perancangan 

fitur yang dapat di sesuaikan dengan kebutuhan surveyor dan admin dalam melakukan pekerjaan survey 

aset jaringan listrik. 

Pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada pembuatan aplikasi mobile GIS dalam kegiatan 

pekerjaan survei pendataan dan pencatatan aset jaringan listrik, serta pembuatan peta aset jaringan listrik 

dengan menggunakan data survei yang berlokasi di Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 
 Peralatan yang digunakan dalam pemanfaat aplikasi mobile GIS menggunakan plugin Mergin 

Maps, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras menggunakan Seperangkat unit 

laptop dan seperangkat unit smartphone. Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah 

aplikasi mergin maps mobile dan software Quantum GIS desktop 3.22.0 “Biatowieza”. Pada penelitian ini 

menggunakan data primer berupa data hasil survey catatan aset jaringan listrik dan data sekunder seperti 

batas administrasi dan data jaringan tegangan rendah. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri atas: 

1. Data Primer 

a) Data catatan aset JTR Feeder KLS Semarang Barat tahun 2022 

b) Data catatan aset meteran APP Pelanggan Semarang Barat tahun 2022 

c) Titik koordinat aset JTR Feeder KLS Semarang Barat tahun 2022 

d) Titik koordinat aset meteran APP Pelanggan Semarang Barat tahun 2022 

2. Data Sekunder 

a) Batas administrasi Kelurahan Cabean, Semarang Barat dalam format .gpkg dari perusahaan 

pelayanan jaringan listrik setempat tahun 2022 

b) Batas administrasi rukun warga Kelurahan Cabean, Semarang Barat dalam format .gpkg dari 

perusahaan pelayanan jaringan listrik setempat tahun 2022 

c) Data jaringan tegangan rendah feeder KLS, Semarang Barat. Dalam format .gpkg dan .csv 

dari perusahaan pelayanan jaringan listrik setempat tahun 2022  

  Pada penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle atau yang 

dikenal dengan istilah SDLC. SDLC adalah metodologi umum yang digunakan untuk mengembangkan 
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aplikasi. SDLC terdiri dari beberapa fase yang dimulai dari fase perencanaan, analisis, perancangan, dan 

implementasi. Konsep System Development Life Cycle (SDLC) ini menjadi dasar dari pembuatan aplikasi 

dalam membentuk kerangka kerja. Adapun metode SDLC yang digunakan  dalam mengembangkan 

aplikasi mobile GIS menggunkan plugin QGIS Mergin Maps dengan pendekatan metode Rapid 

Application Development (RAD) yang meliputi kegiatan pembuatan rencana kebutuhan, kegiatan proses 

desain sistem dan kegiatan Implementasi. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

a) Pelaksanaan Pengambilan Data 

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan survei pendahuluan dan akuisisi data. Kegiatan survei 

pendahuluan merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk terjun langsung ke lokasi pengambilan 

data untuk mulai melakukan identifikasi lokasi survei. Pada tahap akuisisi data kegiatan akuisisi data 

dilakukan dengan melakukan pencatatan aset jaringan listrik yang dilakukan oleh surveyor. Surveyor 

akan melakukan akusisi pengambilan titik koordinat aset dan catatan identifikasi data aset sebagai data 

atribut. 

b) Pembuatan Aplikasi Mobile GIS 

Aplikasi dibuat dan dirancang dengan menggunakan metode SDLC. Adapun metode SDLC yang 

digunakan  dalam mengembangkan aplikasi mobile GIS menggunkan plugin QGIS Mergin Maps 

dengan pendekatan metode Rapid Application Development (RAD) yang meliputi kegiatan pembuatan 

rencana kebutuhan, kegiatan proses desain sistem dan kegiatan Implementasi. Dalam tahap 

pembuatan rencana kebutuhan, peneliti melakukan analisa tentang masalah yang harus diselesaikan 

pada akhir penelitian. Hasil dari analisis tersebut akan menjadi dasar untuk mengidentifikasi kebutuhan 

yang diperlukan dalam membangun aplikasi guna mengatasi masalah-masalah yang telah diamati 

sebelumnya. Dalam kegiatan proses desain sistem, pada tahap ini peneliti pelakukan perancangan 

desain kebutuhan sistem dan desain menu yang sesuai dengan kebutuhan yang sudah dipersiapkan 

pada tahapan sebelumnya.. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjadi acuan dan sebagai gambaran 

sistem saat proses pengembangan. Adapun kebutuhan sistem dalam pembuatan aplikasi ini adalah 

sistem yang dikembangkan harus dapat menyimpan informasi catatan data aset dan informasi 

koordinat letak aset. Setelah melakukan rancangan, pada fase implementasi QGIS menyediakan plugin 

Mergin Maps yang dapat digunakan untuk merancang kebutuhan aplikasi. Untuk tampilan antar muka 

peneliti menggunakan paket tampilan menu dari aplikasi Mergin Maps yang disesuikan dengan fitur 

dan menu yang dibutuhkan peneliti. Semua fitur yang sudah ditentukan akan diimplementasi menjadi 

sebuah kesatuan sistem aplikasi. Tujuan dari tahapan ini adalah menghasilkan sebuah produk aplikasi 

berbasis plugin QGIS yang dapat menyelesaikan permasalah yang sebelumnya sudah ditentukan pada 

tahapan identifikasi masalah. Hasil dari rancangan yang sudah diimplementasikan selanjutkan 

dilakukan sebuah pengujian. Tahapan ini bertujuan untuk mencari kesalahan pada sistem sebelum 

peneliti meranik kesimpulan penelitian. Pengujian yang akan dilakukan adalah pengujian fungsionalitas 

dengan menggunakan Black Box testing dan pengujian  detail menggunakan metode White box testing. 

c) Pembuatan Peta Aset Jaringan Listrik 

Proses pemuatan peta aset jaringan listrik meliputi dua tahapan, yakni digitasi jalur kabel dengan 

fungsi point to path dan pembuatan layout peta. Untuk mendapatkan gambar garis jalur kabel maka 

dilakukan digitasi. Digitasi merupakan suatu kegiatan menggambar garis pada halaman gambar 

pemetaan. Proses digitasi dilakukan dengan bantuan fungsi point to path. Point to path merupakan 

suatu fungsi atau alat yang tersedia dalam software QGIS. Fungsi ini digunakan untuk membentuk data 

jalur menggunakan data titik berdasarkan urutan dari tiap titik tersebut.  Urutan titik di dapatkan dari 

urutan penamaan aset tiang listrik. Adapun hasil dari fungsi point to path adalah didapatkan hasi digitasi 

garis kabel jaringan listrik tegangan rendah (JTR ) dan jaringan saluran rumah (SR). Pada tahapan 

selanjutnya yakni pembuatan layout peta dilakukan pada software QGIS. Tahapan yang dilakukan 

adalah memasukan data dari aplikasi mobile GIS ke dalam QGIS, proses tersebut dapat dilakukan 

dengan menggunakan fitur sinchronize, sehingga didapatkan aktivitas konfigurasi dan sinkronisasi 

database hasil isian surveyor di dalam aplikasi mobile GIS dapat masuk atau ter-input ke dalam aplikasi 

QGIS admin. Admin dapat membuat peta aset jaringan listrik. Dengan data yang telah terintegrasi dan 

tampil pada halaman  QGIS admin, maka admin dapat melakukan pembuatan peta melalui menu 



Ramadhan, Ariq Naufal,. dkk  / Jurnal Ilmiah Geomatika Vol.3 No.2, Oktober 2023 (43-58)  

45 

 

layout. Pada menu layout selanjutnya admin dapat memasukkan gambar peta dan unsur unsur peta  

hingga di dapatkan keluaran produk peta aset jaringan listrik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Hasil Pembuatan Aplikasi Mobile GIS 

Aplikasi berjalan menggunakan ekosistem plugin mergin maps yang terdiri atas halaman aplikasi 

mergin maps mobile, website mergin maps, dan plugin mergin maps di aplikasi QGIS admin. Adapun hasil 

dari pembuatan aplikasi mobile GIS menggunakan plugin  mergin  maps untuk mendukung kegiatan survei 

aset jaringan listrik sebagai berikut: 

 

Halaman Login 

Aplikasi Mergin Map 

Halaman Project 

Aplikasi Mergin Maps 

Halaman Dashboard 

Aplikasi Survei Aset 

JTR 

Halaman Pengisian 

Formulir Survei Aset 

JTR 

    

Gambar 1.  Hasil Pembuatan Aplikasi Mobile GIS 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Pengisian 

Formulir Survei Aset 

JTR Kolom Pole 

Halaman Pengisian 

Formulir Survei Aset 

JTR Kolom Alat 

Halaman Pengisian 

Formulit Survei Aset 

JTR Kolom Trafo 

Halaman Record 

Koordinat dan Koreksi 

Koordinat 
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Gambar 2.  Hasil Pembuatan Aplikasi Mobile GIS 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Halaman Dashboard 

Aplikasi Survei Aset 

APP 

Halaman Record 

Project Survei APP 

Halaman Pengisian 

Formulir Survei Aset 

APP 

Halaman Pengisian 

Formulir Survei Aset 

APP 

    

Gambar 3.  Hasil Pembuatan Aplikasi Mobile GIS 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

 

 

Halaman Pengisian 

Formulir Survei Aset 

APP 

Halaman Record 

Koordinat APP 
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Gambar 4.  Hasil Pembuatan Aplikasi Mobile GIS 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Tampilan pada aplikasi akan terhubung dengan Mergin Maps website yang berfungsi sebagai akses 

pengaturan database. Pada halaman project Mergin Maps di website Mergin Maps akan menampilkan 

fitur fitur yang berkaitan dengan database.  Sehingga admin dapat memantau dan menjaga kapasitas 

penyimpanan yang akan berdampak ke performa aplikasi serta kelengkapan  data terintegrasi di dalam 

aplikasi mobile GIS. Selain akses pada website mergin maps juga terdapat akses pada aplikasi QGIS. 

QGIS admin akan  menampilkan kenampakan dan fitur yang sama dengan fitur umum pada aplikasi QGIS 

3.32.0 “Lima”.  pada halaman QGIS akan di tampilkan layer pada tiap project yang telah di bentuk. Pada 

halaman ini admin dapat melakukan pemantauan pengisian data survei. Keseluruhan hasil pengisian data 

akan tampil dalam layar project Mergin Maps meliputi tampilan titik, tampilan layer, tampilan informasi dan 

tampilan data di dalam atribut tabel layer. Adapun hasil isian kolom survei aset meteran APP Pelanggan 

yang telah dilakukan pendataan oleh surveyor akan tampil dalam bentuk tabel dalam format .csv. dan 

berada di dalam file GIS dalam format GPKG. Pengisian kolom yang telah terintegrasi melewati database 

aplikasi akan di isi dan muncul secara realtime.  Dimana admin sebagai pengguna halaman ini akan dapat 

melakukan copy data atau bahakan melakukan editing pada isian kolom data.Hasil survei APP dapat 

diakses menggunakan software QGIS plugin Mergin Maps dan dapat diambil dalam format .gpkg yang 

dapat di buka menggunakan software GIS lainnya. 

 

       

Gambar 5.  Gambar GPKG Titik JTR dan APP Pelanggan 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Hasil dari pendataan aset JTR dan pendataan aset APP Pelanggan akan menghasilkan gambar 

geometri titik berbentuk lingkaran yang mewakili kenampakan titik aset tiang listrik jaringan tegangan 

rendah JTR dan geometri titik berbentuk persegi yang mewakili kenampakan titik APP Pelanggan. Titik 
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tersebut juga dilengkapi dengan keterangan label teks yang menuliskan keterangan dari penamaan aset. 

Sehingga data akan memiliki kenampakan informasi bentuk titik dan label teks nama aset. Hasil survei 

dapat diakses menggunakan software QGIS plugin Mergin Maps dan dapat diambil dalam format .gpkg 

yang dapat di buka menggunakan software GIS lainnya. 

 

        

Gambar 6.  Gambar GPKG GIS Garis Segemen JTR dan SR 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Hasil dari pendataan aset JTR kemudian akan dibentuk menjadi garis dengan penggunakan fitur 

point to line sehingga akan menghasilkan gambar geometri garis yang membentuk jaringan antar titik 

tiang JTR. Garis tersebut mewakilkan bentangan aset kabel listrik dan Jaringan garis antar titik tiang 

tersebut yang selanjutnya disebut sebagai jaringan listrik yang akan menjadi data dalam pembentukan 

peta jaringan listrik. Bersamaan dengan pembuatan garis JTR juga di buat garis SR, Garis tersebut 

mewakilkan bentangan aset kabel listrik SR yakni sambungan dari titik tiang JTR menuju titik meteran 

app. Adapun hasi dari survei pencatatan data aset jaringan listrik di dapatkan data dalam format .csv. 

Data yang didapatkan adalah data aset jaringan tegangan rendah (JTR) dan data meteran APP 

Pelanggan. Hasil digitasi  dapat diakses menggunakan software QGIS plugin Mergin Maps dan dapat 

diambil dalam format .gpkg yang dapat di buka menggunakan software GIS lainnya. 

 

3.2 Hasil Pembuatan Peta Aset Jaringan Listrik 

 

Gambar 7. Hasil Peta Jaringan Listrik Kelurahan Cabean 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

Hasil dari pembuatan peta aset jaringan listrik Semarang Barat Kelurahan Cabean, Kecamatan Semarang 

Barat, Kota semarang di dapatkan peta dengan skala 1: 4500 dengan menggunakan datum World 

Geodetic System 1984 dan sistem proyeksi geografis. Peta tersebut dibentuk dari hasil survei pendataan 

aset  Semarang barat. Dari data tersebut dihasilkan sebaran titik aset dan garis jaringan listrik. Sehingga 
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dari data tersebut dapat dibentuk menjadi peta tematik yang berfungsi untuk menampilkan informasi 

spasial jaringan listrik Kelurahan Cabean. Peta jaringan listrik Kelurahan Cabean berisikan sebaran titik 

aset tiang JTR sejumlah 310 titik tiang listrik jaringan tegangan rendah yang terletak di Kelurahan Cabean. 

Sebaran titik tersebut memiliki informasi geografis berupa visual persebaran titik  tiang listrik dan nomor 

tiang. Selain itu peta jaringan listrik juga berisikan sebaran titik APP pelanggan yang terletak di Kelurahan 

Cabean yang berjumlah sebanyak 699 titik pelanggan. Sebaran titik tersebut memiliki informasi geografis 

berupa visual persebaran titik meteran APP pelanggan dan nomor id pelanggan.data tersebut di tampilkan 

di atas kenampakan citra yang memberikan informasi visual dan kenampakan kondisi dari lokasi aset. 

Titik sebaran aset tiang jaringan tegangan rendah (JTR) dan titik meteran APP Pelanggan memiliki 

visualiasi yang diwakilkan oleh bentuk geometri seperti pada Gambar 7 Hasil Peta Jaringa Listrik 

Kelurahan Cabean. Geometri tersebut membedakan kenampakan antar aset dan memberikan informasi 

spasial dengan informasi lokasi dan koordinat aset jaringan listrik. 

 

3.2 Hasil Pembuatan Peta Aset Jaringan Listrik 

Pada penelitian ini pengujian yang  dilakukan adalah pengujian fungsionalitas dengan 

menggunakan Black Box testing dan pengujian  detail menggunakan metode White box testing. Serta 

pengujian usabilitas menggunakan metode perhitungan system usability scale 

1. Hasil Uji Fungsionalitas 

a) Hasil Pengujian Metode Black Box 

Pada pengujian black box, dilakukan evaluasi terhadap fungsi aplikasi berdasarkan parameter 

yang telah ditentukan dalam perancangan penelitian program . parameter tersebut digunakan 

untuk menilai apakah aplikasi berjalan sesuai dengan fungsinya atau tidak. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Metode Black Box 

NO Skenario Parameter Keberhasilan Kesimpulan 

1 Menampilkan halaman login 
Aplikasi dapat menampilkan 

halaman login 
Berhasil 

2 Memilih project 
Aplikasi dapat melakukan 

pemilihan project 
Berhasil 

3 
Menampilkan citra pada 

halaman dashboard 

Aplikasi dapat menampilkan 

citra pada halaman dashboard 
Berhasil 

4 

Melakukan input data 

pencatatan aset jaringan listrik 

tegangan rendah (JTR). 

Aplikasi dapat melakukan input 

data pencatatan aset jaringan 

listrik tegangan rendah (JTR) 

Berhasil 

5 

Melakukan tagging koordinat 

lokasi aset jaringan listrik 

tegangan rendah. (JTR) 

Aplikasi dapat melakukan 

pengambilan data koordinat 

lokasi aset jaringan listrik 

tegangan rendah. (JTR) 

Berhasil 

6 

Melakukan koreksi tagging 

koordinat lokasi aset jaringan 

tegangan rendah (JTR) 

Aplikasi dapat melakukan 

koreksi pengambilan titik 

koordinat aset jaringan 

teganagn rendah (JTR) 

Berhasil 

7 

Melakukan input data 

pencatatan aset meteran APP 

Pelanggan 

Aplikasi dapat melakukan input 

data pencatatan aset meteran 

APP Pelanggan 

Berhasil 

8 

Melakukan tagging koordinat 

lokasi aset meteran APP 

Pelanggan 

Aplikasi dapat melakukan 

pengambilan data koordinat 

lokasi aset meteran APP 

Pelanggan 

Berhasil 

9 

Melakukan Koreksi tagging 

koordinat lokasi aset meteran 

APP pelamgan 

Aplikasi dapat melakukan 

koreksi pengambilan titik 

koordinat meteran APP 

pelanggan 

Berhasil 
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(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Dari hasi pengujian maka dapat dilakukan perhitungan presentase jawaban yang akan memberikan 

gambaran proporsi pengujian fungsionalitas dari fungsi aplikasi. Adapun perhitungan presentase uji 

fungsionalitas aplikasi menggunakan metode pengujian black box sebagai berikut: 

 

Presentase Jawaban  =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖
 𝑥 100% 

 

     = 8

8
 𝑥 100% =  1 𝑥 100% =  100% 

 

Dari hasil perhitungan maka didapatkan nilai 100% yang mengindikasikan nilai fungsional dari 

aplikasi berjalan dengan baik. Diketahui bahwa pada setiap tahapan pengujian pada masing masing 

halaman didapatkan hasil pengujian yang sukses dalam seluruh skenario. Maka dengan ini peneliti dapat 

menyatakan bahwa aplikasi berjalan dengan baik dan berfungsi sesuai dengan perancangan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

 

b) Hasil Pengujian Metode White Box 

Pengujian dengan metode white box dengan jumlah 5 kali pengujian. Pengujian dilakukan dengan 

menguji alur aktivitas aplikasi dan menghitung seberapa banyak jumlah flow aktivitas yang terjadi. 

Hasil dari pengujian ini terdiri dari jumlah alur dan bagan alur aktivitas aplikasi yang telah sesuai 

dengan skema yang ditentukan. Adapun hasil pengujian dengan metode white box dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Metode White Box 

Pengujian 

Ke 
Pengujian 

Jumlah 

Flow 
Kesimpulan 

1 Pengujian Halaman Login 3 Berhasil 

2 
Halaman Pengujian Halaman Pengisian Formulir 

Aset JTR 
10 Berhasil 

3 Hasil pengujian halaman tagging koordinat JTR 10 Berhasil 

4 
Hasil pengujian halaman pengisian formulir survei 

Aset Meteran APP Pelanggan 
10 Berhasil 

5 
Hasil pengujian halaman tagging koordinat meteran 

APP pelanggan 
10 Berhasil 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Tabel 2. Hasil Data FLow Pengujian Metode White Box 

Pengujian Ke Hasil Data FLow 

Pengujian 

Ke 
Hasil Data FLow 

1 

1-2-3-4-5-6-7-8 

1-2-7 

1-2-3-4-5-8 

2 

1-2-3-4-5-6 

4 

1-2-3-4-5-6 

1-2-3-4-5-7 1-2-3-4-5-7 

1-2-20 1-2-20 

1-2-21 1-2-21 

1-2-3-8-9-10 1-2-3-8-9-10 

1-2-3-8-9-11 1-2-3-8-9-11 

1-2-3-12-13-14 1-2-3-12-13-14 
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1-2-3-12-13-15 1-2-3-12-13-15 

1-2-3-16-17-18 1-2-3-16-17-18 

1-2-3-16-17-19 1-2-3-16-17-19 

3 

1-2-3-4-5-6 

5 

1-2-3-4-5-6 

1-2-3-4-5-7 1-2-3-4-5-7 

1-2-20 1-2-20 

1-2-21 1-2-21 

1-2-3-8-9-10 1-2-3-8-9-10 

1-2-3-8-9-11 1-2-3-8-9-11 

1-2-3-12-13-14 1-2-3-12-13-14 

1-2-3-12-13-15 1-2-3-12-13-15 

1-2-3-16-17-18 1-2-3-16-17-18 

1-2-3-16-17-19 1-2-3-16-17-19 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Hasil Pengujian ke 1 Hasil Pengujian Ke 2 

 

  

Gambar 8. Hasil Flow Pengujian Metode White Box 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

 

Hasil Data Flow  Pengujian Ke 1: 

1) 1-2-3-4-5-6-7-8 

2) 1-2-7 

3) 1-2-3-4-5-8 

Hasil Data Flow Pengujian Ke 2: 

1) 1-2-3-4-5-6 

2) 1-2-3-4-5-7 

3) 1-2-20 
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4) 1-2-21 

5) 1-2-3-8-9-10 

6) 1-2-3-8-9-11 

7) 1-2-3-12-13-14 

8) 1-2-3-12-13-15 

9) 1-2-3-16-17-18 

10) 1-2-3-16-17-19 

 

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa halaman login dan masuk ke halaman project memiliki 3 

alur aktivitas aplikasi, setiap data flow menujukkan internal alur pergerakan aktivitas dari skema yang diuji. 

Skema halaman login memiliki 3 aktivitas yang dapat ditampilkan dari setiap fungsi fitur yang ada di 

halaman login. Dari hasil pengujian juga didapatkan bahwa pada halaman login dan masuk ke halaman 

project sukses dilakukan oleh aplikasi. Dimana aplikasi memiliki tiga skenario dari total kemungkinan atas 

pilihan fitur yang telah di rancang dalam halaman aplikasi. Ketiga skenario dinilai dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan perancangan aplikasi. Dari hasil pengujian ke-2 didapatkan bahwa halaman 

pengisian formulir survei aset JTR memiliki 10 alur aktivitas aplikasi, setiap data flow menujukkan internal 

alur pergerakan aktivitas dari skema yang diuji. Skema halaman pengisian formulir survei aset JTR 

memiliki 10 aktivitas yang dapat ditampilkan dari setiap fungsi fitur yang ada di halaman pengisian formulir 

survei aset JTR. Dari hasil pengujian juga didapatkan bahwa pada Halaman pengisian formulir survei aset 

JTR sukses dilakukan oleh aplikasi. Dari kedua pengujian didapatkan hasil pengujian bahwa halaman 

berfungsi sesuai dengan perancangan dan pengujian dinyatakan berhasil. 

 

Hasil Pengujian Ke-3 Hasil Pengujian Ke-4 

  

Gambar 9. Hasil Flow Pengujian Metode White Box 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

 

 

 

 

Hasil Data Flow Pengujian Ke-3 

1) 1-2-3-4-5-6 

2) 1-2-3-4-5-7 

3) 1-2-20 

Hasil Data Flow Pengujian Ke-4 

1) 1-2-3-4-5-6 

2) 1-2-3-4-5-7 

3) 1-2-20 
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4) 1-2-21 

5) 1-2-3-8-9-10 

6) 1-2-3-8-9-11 

7) 1-2-3-12-13-14 

8) 1-2-3-12-13-15 

9) 1-2-3-16-17-18 

10) 1-2-3-16-17-19 

 

4) 1-2-21 

5) 1-2-3-8-9-10 

6) 1-2-3-8-9-11 

7) 1-2-3-12-13-14 

8) 1-2-3-12-13-15 

9) 1-2-3-16-17-18 

10) 1-2-3-16-17-19 

 

 

Dari hasil pengujian ke-3 didapatkan bahwa halaman tagging koordinat JTR memiliki 10 alur 

aktivitas aplikasi, setiap data flow menujukkan internal alur pergerakan aktivitas dari skema yang diuji. 

Skema halaman tagging koordinat JTR memiliki 10 aktivitas yang dapat ditampilkan dari setiap fungsi fitur 

yang ada di halaman tagging koordinat JTR. Dari hasil pengujian juga didapatkan bahwa pada halaman 

tagging koordinat sukses dilakukan oleh aplikasi. Dari hasil pengujian ke-4 didapatkan bahwa halaman 

survei aset meteran APP Pelanggan memiliki 10 alur aktivitas aplikasi, setiap data flow menujukkan 

internal alur pergerakan aktivitas dari skema yang diuji. Skema halaman survei aset meteran APP 

Pelanggan memiliki 10 aktivitas yang dapat ditampilkan dari setiap fungsi fitur yang ada di halaman survei 

aset meteran APP Pelanggan. Dari hasil pengujian juga didapatkan bahwa pada halaman record aset 

meteran APP Pelanggan sukses dilakukan oleh aplikasi. Proses pengujian aplikasi memiliki sepuluh 

skenario dari total kemungkinan atas pilihan fitur yang telah di rancang dalam halaman aplikasi. Seluruh 

skenario dinilai dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan perancangan aplikasi dan didapatkan hasil 

pengujian bahwa halaman berfungsi sesuai dengan perancangan dan pengujian dinyatakan berhasil. 

Hasil Pengujian Ke- 5 

 

Gambar 10. Hasil Flow Pengujian Metode White Box 

(Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2023) 

 

Hasil Data Flow Pengujian Ke-5 

1) 1-2-3-4-5-6 

2) 1-2-3-4-5-7 
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3) 1-2-20 

4) 1-2-21 

5) 1-2-3-8-9-10 

6) 1-2-3-8-9-11 

7) 1-2-3-12-13-14 

8) 1-2-3-12-13-15 

9) 1-2-3-16-17-18 

10) 1-2-3-16-17-19 

 

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa halaman Tagging Koordinat Meteran APP Pelanggan 

memiliki 10 alur aktivitas aplikasi, setiap data flow menujukkan internal alur pergerakan aktivitas dari skema 

yang diuji. Skema halaman Tagging Koordinat Meteran APP Pelanggan memiliki 10 aktivitas yang dapat 

ditampilkan dari setiap fungsi fitur yang ada di halaman tagging koordinat meteran APP Pelanggan. Dari 

hasil pengujian juga didapatkan bahwa pada halaman tagging koordinat aset meteran APP Pelanggan 

sukses dilakukan oleh aplikasi. Dimana aplikasi memiliki sepuluh skenario dari total kemungkinan atas 

pilihan fitur yang telah di rancang dalam halaman aplikasi. Keseluruhan dinilai dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan perancangan aplikasi. dan didapatkan hasil pengujian bahwa halaman berfungsi sesuai 

dengan perancangan dan pengujian dinyatakan berhasil. Dari hasi pengujian maka dapat dilakukan 

perhitungan presentase jawaban yang akan memberikan gambaran proporsi pengujian fungsionalitas dari 

fungsi aplikasi. Adapun perhitungan presentase uji fungsionalitas aplikasi menggunakan metode pengujian 

white box sebagai berikut: 

Presentase Jawaban = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒋𝒊𝒂𝒏 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒋𝒊𝒂𝒏 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Presentase Jawaban = 
𝟓

𝟓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% =  𝟏 𝒙 𝟏𝟎𝟎% =  𝟏𝟎𝟎% 

Dari hasil perhitungan maka didapatkan nilai 100% yang mengindikasikan nilai fungsional dari 

aplikasi berjalan dengan baik. Diketahui bahwa pada setiap tahapan pengujian pada masing masing 

halaman didapatkan hasil pengujian yang sukses dalam seluruh skenario dan aliran aktivitas program. 

Maka dengan ini peneliti dapat menyatakan bahwa aplikasi berjalan dengan baik dan berfungsi sesuai 

dengan perancangan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

2. Hasil Uji Usabilitas 

a) Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Uji System Usability Scale dihitung berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan. 

Berdasarkan uji SUS yang telah dilakukan, mendapatkan nilai rata-rata sebesar 76,9. Hasil 

tersebut diperoleh dari 17 surveyor sebagai responden yang merupakan target pengguna aplikasi 

mobile GIS survei aset jaringan listrik. Menurut bagan nilai uji SUS, hasil yang telah diperoleh 

masuk pada kategori acceptable.  

 

 

No Participant
Pertanyaan 

1

Pertanyaan 

2

Pertanyaan 

3

Pertanyaan 

4

Pertanyaan 

5

Pertanyaan 

6

Pertanyaan 

7

Pertanyaan 

8

Pertanyaan 

9

Pertanyaan 

10
SUS Score

95.0

67.5

72.5

95.0

67.5

95.0

67.5

82.5

77.5

82.5

75.0

65.0

65.0

75.0

65.0

95.0

65.0

1307.5

76.9

1 5 1 5 2 5 1 5 1 5 2

2 5 2 4 2 3 2 4 2 3 4

3 5 2 5 4 4 2 5 1 4 5

4 5 1 5 2 5 1 5 1 5 2

5 5 2 5 5 5 4 4 2 5 4

6 5 1 5 2 5 1 5 1 5 2

7 4 2 4 3 4 2 2 2 4 2

8 4 1 5 3 4 2 5 1 4 2

9 5 2 5 2 4 2 5 2 4 4

10 4 2 4 1 4 2 5 1 4 2

11 4 2 5 2 4 2 5 2 4 4

12 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4

13 5 2 5 4 4 4 4 2 4 4

14 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2

15 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4

16 5 1 5 2 5 1 5 1 5 2

17 4 2 4 3 3 2 4 2 3 3

Total Score

Final Score

Surveyor 1

Surveyor 2

Surveyor 3

Surveyor 4

Surveyor 5

Surveyor 6

Surveyor 7

Surveyor 8

Surveyor 9

Surveyor 10

Surveyor 11

Surveyor 12

Surveyor 13

Surveyor 14

Surveyor 15

Surveyor 16

Surveyor 17
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4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

a) Aplikasi mobile GIS menggunakan plugin Mergin Maps berhasil dimanfaatkan untuk mendukung 

kegiatan survei aset jaringan listrik Semarang Barat. Aplikasi dapat berjalan dengan baik dan 

menampilkan fitur pencatatan sesuai dengan fungsi yang telah ditentukan berdasarkan identifikasi 

masalah dan kebutuhan aplikasi dalam tahap perancangan aplikasi. Aplikasi dapat menampilkan 

halaman pencatatan data aset jaringan tegangan rendah (JTR) dan pencatatan data aset meteran APP 

Pelanggan. Hasil pengujian menggunakan metode black box dan white box menyatakan bahwa 

keseluruhan fungsi dari aplikasi berjalan dengan baik. 

b) Pembuatan peta aset jaringan listrik Semarang Barat Kelurahan Cabean, Kecamatan Semarang Barat, 

Kota semarang di dapatkan peta dengan skala 1: 4500 dengan menggunakan datum world geodetic 

system 1984 dan sistem proyeksi geografis. Peta tersebut dibentuk dari hasil survei pendataan aset 

Semarang Barat Kelurahan Cabean, Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang. 
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